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RINGKASAN PROYEK

Gambar 1 Resort dengan Pendekatan Arsitektur Biophilic di Pantai Bara
Kabupaten Bulukumba

A. Ringkasan Proyek

1. Ringkasan Proyek . Resort dengan Pendekatan Arsitektur Biophilic
di Pantai Bara Kabupaten Bulukumba
2. Lokasi Proyek . Pantai Bara, Kawasan Wisata Tanjung Bira,

Kecamatan Bontobahari, Kabupaten
Bulukumba, Sulawesi Selatan.
3. Luas Tapak : +8,49Ha

B. Pengertian Proyek

Sektor pariwisata menjadi salah satu penyumbang devisa nasional terbesar
ketiga setelah ekspor minyak kelapa sawit (CPO) dan batu bara (Elistia, 2021).
Pengelolaan sektor pariwisata pun terus dikembangkan oleh pemerintah,
melalui berbagai kebijakan dilakukan pemerintah untuk membuat pariwisata
Indonesia lebih maju dan dikenal di mata dunia.

Bulukumba sebagai salah satu kabupaten yang berada di Sulawesi Selatan
tentunya menjadi salah satu daerah yang paling diminati para wisatawan lokal
hingga mancanegara. Hal ini didasarkan pada potensi yang dimiliki oleh daerah
dengan sebutan “Butta Panrita Lopi” dengan kekayaan budaya dan potensi
wisata yang cukup beragam. Kabupaten Bulukumba memiliki letak geografis
yang terdiri dari daerah pegunungan dan pesisir pantai sehingga memiliki
beragam suku, budaya dan objek wisata lainnya, sehingga menarik untuk
dikunjungi dunia nasional maupun internasional.



Salah satu objek wisata yang paling menawan adalah wisata Pantai Bara
yang menawarkan pantai berpasir putih dengan panorama pesisir yang
menakjubkan. Pantai Bara memiliki gradasi warna laut yang menakjubkan
mulai dari putih, turquoise, biru muda, hingga biru tua, sehingga memberi
suasana yang menenangkan. Selain itu, Pantai Bara juga memiliki hamparan
tebing yang indah, serta terdapat jajaran pohon kelapa yang memanjakan
mata. Meski memiliki potensi wisata yang besar, Pantai Bara belum didukung
oleh fasilitas yang memadai dan teratur. Oleh karena itu, sangat diperlukan
pengembangan fasilitas dan infrastruktur yang mendukung pariwisata, seperti
resort untuk memaksimalkan potensi wisata di Pantai Bara.

Dalam era globalisasi ini, perhotelan tidak hanya harus memenuhi
kebutuhan penginapan tetapi juga harus memberikan pengalaman yang
berkesan bagi tamu. Konsep arsitektur biophilic dipilih karena telah menjadi
salah satu pendekatan yang semakin diminati dalam desain hotel resort.
Arsitektur biophilic menggabungkan elemen alam dan unsur-unsur alami ke
dalam desain bangunan, menciptakan lingkungan yang harmonis dan sejalan
dengan alam sekitar. Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan tamu, mengurangi stres, dan menciptakan koneksi emosional
dengan alam

Dengan melihat potensi pariwisata yang ada di Pantai Bara dan sesuai
dengan visi dan misi Kabupaten Bulukumba, pengembangan resort dengan
menerapkan konsep arsitektur biophilic di Pantai Bara menjadi kebijakan yang
cerdas dan berpotensi memberikan dampak positif dalam memajukan industri
pariwisata di Bulukumba.

C. Tujuan Proyek

Tujuan perancangan ini adalah untuk menyusun konsep perancangan sebagai
landasan konseptual dalam merancang resort dengan pendekatan arsitektur
biophilic di Pantai Bara Kabupaten Bulukumba dan bisa mewadahi kegiatan
wisata serta sebagai akomodasi penginapan.



A. Lokasi
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Sumber: google earth

Sumber: Badan Informasi Geospasial (BIG) dan diolah kembali

B. Tapak
Lokasi resort yang akan dirancang berada pada kawasan Pantai Bara, Desa
Bira, Kecamatan Bontobahari, Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan. Secara
geografis, batas-batas kawasan Pantai Bara berada di antara lain:

a
b

C.

d

. Sebelah Utara
. Sebelah Barat
Sebelah Selatan
. Sebelah Timur

Gambar 2 Lokasi Pantai Bara

: Lahan kosong

: Lahan kosong

: Tebing dan laut

: Permukiman, pantai dan laut

C. Rencana Tapak

Gambar 3 Batas-batas tapak

Adapun analasis atau rencana tapak antara lain:



RESORT DENGAN PENDEKATAN
ARSITEKTUR BIOPHILIC
DI PANTAI BARA KABUPATEN BULUKUMBA

Analisis
Tapak

Pencapaian
Lokasi tapak
perencanaan ini memiliki
dua akses yakni dari arah
barat dan timur. Namun
akses  resmi untuk
memasuki area wisata
Bara diarahkan melalui
gerbang masuk dan pos
jaga wisata Tanjung Bira
di sebelah timur,

Angin

Terdapat dua varian
angin yang berperan,
yai angin laut dan
angin darat Angin laut,
membawa udara yang
hangat, khususnya pada
periode pagi hingga sore.
Sebaliknya, angin darat
pada rentang waktu dari
malam hingga dini hari,
membawa suasana yang
lebih sejuk.

Matahari

Lokasi tapak secara langsung mengalami matahari terbit dan terbenam. Karena
disebabkan oleh ketiadaan penghalang di sekitarnya, pada pagi dan siang hari,
tapak akan terkena sinar matahari secara langsung, menciptakan kondisi yang
sangat panas.

Untuk mengatasi masalah cahaya matahari yang masuk secara berlebihan, perlu
dilakukan penambahan sun shading pada bukaan kaca atau menggunakan
secandary skin.

DOSEN PEMBIMBING MAHASISWANIM | JUDUL TUGAS AKHIR | NAMA GAMBAR SKALA KET.
DEPARTEMEN ARSITEKTUR STUDIO AKHIR
FAKULTAS TEKNIK PERANCANGAN DR IR. M. YAHYA 8.1, M ENG. MIKAEL RANTE PENDEKATAN ARSITEKTUR KONSEP
UNIVERSITAS HASANUDDIN ARSITEKTUR DR IR HS. NURUL NADJW ST, 10T, DO51201042 BIOPHILIC DI PANTA BARA ANALISIS TAPAK
KABUFATEN SULUKUWEA

Gambar 4 Analisis Pencapaian, Angin, dan Matahari

RESORT DENGAN PENDEKATAN
ARSITEKTUR BIOPHILIC
DI PANTAI BARA KABUPATEN BULUKUMBA

Analisis
Tapak

Kebisingan
Sumber kebisingan utama berasal dari arah timur laut
tapak, yakni dari permukiman warga, Guna mengurangi
dampak kebisingan, bisa melakukan penanaman
vegetasi berdaun lebat atau penghalang lainnya.

Zonasi

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan sebelumnya,
termasuk analisis mengenai main entrance, orientasi
matahari, dan tingkat kebisingan di sekitar, rencananya
tapak resort akan dibagi menjadi tiga zona yaitu zona
publik, semi publik dan privat.

DOSEN PEMBIMBING MAHASISWANIM | JUDUL TUGAS AKHIR | NAMA GAMBAR SKALA KET.
DEPARTEMEN ARSITEKTUR STUDIO AKHIR ST
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Gambar 5 Analisis Kebisingan, dan Zonasi



D. Hasil Perancangan Tapak

Gambar 6 Rencana Tapak

Pola penataan massa yang dikelompokkan berdasarkan fungsi zona nya serta
fungsi bangunan masing-masing. Hal ini sesuai dengan fungsi kawasan yang
memisahkan antara zona private untuk pengunjung bermalam dan zona publik
untuk pengunjung umum kemudian diadaptasi sebagai konsep penataan massa
pada resort ini. Zona publik berada di area terdepan tapak, menjadi area yang
paling mudah diakses oleh seluruh pengunjung. Area publik terdiri atas Hotel dan
Kantor Pengelola, jalan masuk dan keluar, lahan parkir. Adapun area semi-publik
terdiri atas area campsite, taman, restaurant. Zona private terdiri atas cottage dan
kamar hotel.

E. Konsep Eksterior

Rencana eksterior atau lansekap dibedakan menjadi dua, yaitu softscape (vegetasi)
pada sekitar tapak dan hardscape yang merupakan material keras seperti
pengerasan, lampu jalan, bangku taman, dan tempat sampah. Berikut adalah
gambar rencana lansekap dari Resort dengan Pendekatan Arsitektur Biophilic di
Pantai Bara Kabupaten Bulukumba:



RESORT DENGAN PENDEKATAN

Tata Ruang

DI PANTAI BARA KABUPATEN BULUKUMBA

Luar 2000

Tata ruang luar g darl unsur dan pe. terdiri dari vegetasi yang g estetika il tapak,
hardscape terdiri dari unsur-unsur non-vegetatif seperti lampu taman, bebatuan, tembok, bak sampah, dan sebagainya.

Rencana Softscape

Pohon Kelapa Lee Kwan Yew Ketapang Kencana Cemara Udang

Rencana Hardscape

Elemen-elemen hardscape yang akan
digunakan dalam perancangan resort
Pantai Bara antara lain penggunan
jalan setapak dari batu ataupun papan
kayu, bangku taman, batu kali, maupun
lampu taman. Keberadaan elemen-
elemen yang bersumber dari alam ini
dapat menciptakan ruang luar yang
lebih menarik dan memperindah
lingkungan resort

DOSEN PEMBIMBING MAHASISWANIM JUDUL TUGAS AKHIR NAMA GAMBAR SKALA KET.
i . DEPARTEMEN ARSITEKTUR STUDIO AKHIR RESORT DENGAN
FAKULTAS TEKNIK PERANCANGAN DR IR, YANYA, 5T, MENG. MIKAEL RANTE PENDERATAN ARSITEKTUR KONSEP
UNIVERSITAS HASANUDDIN ARSITEKTUR DR IR. HJ. NURUL NADJII, 5.T. MT. DO§1201042 BIOPHLICDI PANTAIBARA | TATA RUANG LUAR
KABUPATEN SULUKUMEA

Gambar 7 Rencana Eksterior
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A. Kebutuhan Ruang dan Pengelompokkan Ruang

Tabel 1 Kebutuhan Besaran Ruang

Kelompok Ruang Luas (m?)
Ruang publik 1.185,6
Gym 109,5
Ruang spa dan sauna 175,63
Ruang parkir pengunjung 241,6
Ruang parkir pengelola 5445
Ruang penunjang 366
Ruang hunian 2.704
Ruang pengelola 357,56
Ruang laundry and housekeeping 87,21
Ruang MEP 195,6
Ruang persiapan makanan 94,6
Restoran 289,2
Cafe 96,84
Total 6.447,84

B. Bentuk Bangunan

Bentuk atap bangunan ini terinspirasi dari keindahan dan dinamika bentuk ombak
di lautan, yang melambangkan harmoni antara arsitektur dan alam, menciptakan
kesan yang elegan sekaligus menyatu dengan lingkungan sekitarnya.

Gambar 8 Inspirasi bentuk



Gambar 9 Inspirasi bentuk

C. Sistem Struktur Bangunan

a. Struktur bawah
Struktur bagian bawah pada resort menggunakan pondasi footplate.
Sedangkan, terkhusus wuntuk bangunan hotel dan restoran,
menggunakan gabungan pondasi menerus dan footplate.

b. Sturuktur tengah
Struktur badan bangunan untuk cottage menggunakan struktur kolom
dan balok beton bertulang.

c. Struktur atas
Struktur bagian atas bangunan menggunakan struktur rangka atap
bambu penutup atap Bitumen.

Cottage Tipe 1 Cottage Tipe 2

Hotel Restoran

Gambar 10 Sistem Struktur



D. Tata Ruang Dalam

Desain biophilic adalah konsep yang membina hubungan positif antara manusia
dan alam dengan arsitektur. Penggunaan konsep ini dalam resort Pantai Bara
bertujuan untuk menghasilkan suatu ruang yang dapat berpartisipasi dalam
peningkatan kesejahteraan hidup pengunjung secara fisik dan mental.

Desain biophilic menyediakan kesempatan bagi pengunjung dan pengelola
untuk hidup dan bekerja pada tempat yang sehat, minim tingkat stres, serta
menyediakan kehidupan yang sejahtera dengan cara mengintegrasikan alam, baik
dengan material alami maupun bentuk-bentuk alami ke dalam desain (Kellert dan
Calabrese, 2015).

T R RESORT DENGAN PENDEKATAN
ata Ruang ARSITEKTUR BIOPHILIC

DI PANTAI BARA KABUPATEN BULUKUMBA
Dalam veee

Skema Warna sensgn

Konsep Ruang Dalam

Desain biophilic bagi jung dan
pengelola untuk hidup dan bekerja pada tempat yang sehat. minim
tingkat stres. serta menyediakan kehidupan yang sejahtera dengan
cara mengintegrasikan alam, baik dengan material alami maupun
bentuk bentuk alami ke dalam desain e

Konsep Ruang Dalam Tanaman

Peace ity Calatnealutes Rosemary. Honstera SifinGading Ll Park (spicier plant)

Sl E‘#al

Rotan

Material

Lantal Vinyl Lanla\weou mmlmsaw oindngCat - Lantal Karpﬂ Bal«EKspui

samon
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Gambar 11 Tata Ruang Dalam

E. Sistem Utilitas Bangunan
a. Jaringan Listrik

Jaringan Listrik PLN
) Jaringan Listrik Genset
58 Genset
[ control Panel
[1 Panel Box

Gambar 12 Sistem Jaringan Listrik
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b. Jaringan air

B saluran Air Bersih
Saluran Air Kotor
“ Septic Tank
@} Ground Water Tank
Q Pompa Air

Gambar 13 Sistem Air Bersih

c. Sistem Sirkulasi

@ sirkulasi Pejalan Kaki dan Buggy Car
Sirkulasi Kendaraan

Gambar 14 Sistem Air Kotor

d. Sistem Penanganan Kebakaran

@ 3aringan Hydrant Pilar
* Hydrant Pilar

@ Ground Water Tank
@ Pompa Air

Gambar 15 Sistem Penanganan Kebakaran
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